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Abstrak

Matematika berperan penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis dan pemecahan masalah.
Salah satu kompetensi dasar yang perlu dikuasai peserta didik adalah operasi hitung perkalian. Namun, peserta
didik tunagrahita ringan masih mengalami kesulitan memahami konsep perkalian yang bersifat abstrak
sehingga memerlukan media pembelajaran yang konkret. Mathematical Intelligence Sticks merupakan media
pembelajaran yang membantu peserta didik memahami konsep perkalian melalui kegiatan belajar secara
langsung. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penggunaan Mathematical Intelligence Sticks terhadap
hasil belajar operasi hitung perkalian pada peserta didik tunagrahita ringan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental one-group pretest-posttest design yang melibatkan
enam peserta didik tunagrahita ringan di SLB Negeri Gedangan Sidoarjo. Data dianalisis menggunakan uji
Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Mathematical Intelligence Sticks berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar operasi hitung perkalian. Oleh karena itu, media ini dapat digunakan sebagai
alternatif pembelajaran matematika bagi peserta didik tunagrahita ringan. Penelitian selanjutnya disarankan
mengembangkan media ini pada materi atau karakteristik peserta didik yang berbeda.

Kata kunci: Mathematical Intelligence Sticks, Perkalian, Tunagrahita Ringan.

Abstract

Mathematics plays an important role in developing logical thinking and problem-solving skills. One of the
fundamental competencies that students need to master is multiplication. However, students with mild
intellectual disabilities often experience difficulties in understanding the abstract concept of multiplication and
therefore require concrete learning media. Mathematical Intelligence Sticks is a learning medium designed to
help students understand multiplication through direct learning experiences. This study aimed to determine
the effect of using Mathematical Intelligence Sticks on the multiplication learning outcomes of students with
mild intellectual disabilities. A quantitative approach with a pre-experimental one-group pretest-posttest
design was employed involving six students with mild intellectual disabilities at SLB Negeri Gedangan
Sidoarjo. The data were analyzed using the Wilcoxon Signed-Rank Test. The findings showed that the use of
Mathematical Intelligence Sticks had a significant effect on students’ multiplication learning outcomes.
Therefore, this medium can be used as an alternative instructional tool in mathematics learning for students
with mild intellectual disabilities. Future studies are recommended to develop this medium for other
mathematics topics or different groups of students.

Keywords: Mathematical Intelligence Sticks, Multiplication, Intellectual Disability.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang berperan penting dalam kehidupan sehari-
hari, Hal ini dikarenakan matematika digunakan dalam
berbagai aktivitas, seperti menghitung, mengukur,
membandingkan dan memecahkan berbagai

permasalahan. Menurut Penelitian Ruseffendi (2006),
Matematika tidak hanya berfungsi sebagai ilmu
pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana untuk melatih
kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, dan cermat
dalam menyelesaikan masalah. Selain itu, matematika
menjadi dasar bagi penguasaan berbagai bidang ilmu
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lain, seperti sains, teknologi, dan teknik. Salah satu
materi dasar yang perlu dikuasai peserta didik adalah
operasi hitung perkalian. Menurut Bruner (1966),
penguasaan konsep dasar matematika, termasuk operasi
hitung perkalian, merupakan fondasi penting untuk
memahami konsep-konsep matematika yang lebih
kompleks. Oleh sebab itu, kemampuan melakukan
operasi hitung perkalian perlu ditanamkan sejak dini
karena menjadi bekal utama dalam mempelajari materi
lanjutan, seperti pembagian, pecahan, aljabar, serta
menyelesaikan berbagai permasalahan yang dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari.

Meskipun demikian, penguasaan operasi hitung
perkalian masih menjadi tantangan bagi peserta didik
berkebutuhan khusus, khususnya anak tunagrahita. Anak
tunagrahita merupakan individu yang memiliki
keterbatasan intelektual sehingga mengalami hambatan
dalam  kemampuan  berpikir, mengingat, dan
memecahkan masalah (Somantri, 2012). Kondisi tersebut
berdampak pada proses pembelajaran matematika yang
sebagian besar memuat konsep-konsep abstrak. Riyadi
(2018) menjelaskan bahwa salah satu kesulitan yang
sering dialami anak tunagrahita adalah memahami
operasi hitung perkalian karena konsep ini menuntut
pemahaman mengenai pengulangan penjumlahan,
kemampuan mengingat fakta perkalian, serta
penggunaan simbol-simbol matematika yang bersifat
abstrak. Lemahnya daya ingat dan keterbatasan dalam
memahami konsep abstrak menyebabkan peserta didik
tunagrahita memerlukan strategi pembelajaran yang
berbeda dengan peserta didik reguler.

Pada praktiknya, pembelajaran matematika di
Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB) masih
banyak menggunakan metode ceramah dan hafalan.
Pendekatan tersebut dinilai kurang sesuai dengan
karakteristik belajar pada anak tunagrahita yang lebih
membutuhkan pengalaman belajat secara langsung
melalui benda nyata. Penelitian Rahmawati (2020)
berpendapat bahwa penggunaaan media pembelajaran
berupa benda konkret dinilai lebih efektik jika
dibandingkan metode konvensional karena dapat
membantu anak tunagrahita memahami konsep dengan
lebih mudah. Namun demikian, pemanfaatan media,
berupa benda konkret di sekolah luar biasa masih belum
optimal sehingga banyak peserta didik mengalami
kesulitan dalam menguasai operasi hitung perkalian.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
antara kebutuhan belajar peserta didik tunagrahita
dengan praktik pembelajaran yang diterapkan di sekolah.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
diperlukan media pembelajaran yang sesuai untuk
menunjang pembelajaran dengan Karakteristik tuna
grahita. Salah satu media yang dapat digunakan dan
berpotensi. Mathematical Intelligence Sticks (MIS), yaitu

stik berwarna yang digunakan untuk merepresentasikan
angka dan operasi hitung secara nyata. Penelitian
Rahmah dan Widajati (2022) menyatakan bahwa MIS
mampu  mempermudah anak tunagrahita dalam
memahami operasi hitung karena sifatnya yang konkret
dan visual. Hasil penelitian Maulana, Timansah, dan
Mais (2023) juga memperkuat bahwa MIS dapat
meningkatkan kemampuan berhitung anak disabilitas
intelektual ringan. Selain itu, Penelitian Dewi (2022)
menegaskan bahwa MIS tidak hanya membantu
pemahaman konsep, tetapi juga meningkatkan motivasi
belajar siswa. Dengan demikian, penggunaan MIS
memiliki keunggulan karena membuat pembelajaran
lebih menarik, mudah dipahami, serta menumbuhkan
rasa percaya diri pada peserta didik tunagrahita.

Penelitian  ini  berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang lebih banyak meneliti penggunaan
media, berupa benda konkret pada operasi hitung dasar
atau berhitung angka 1-20. Penelitian ini secara khusus
berfokus pada pengaruh penggunaan Mathematical
Intelligence Sticks terhadap hasil belajar operasi hitung
perkalian pada anak tunagrahita di tingkat SMPLB.
Dengan fokus pada perkalian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan
strategi pembelajaran matematika bagi anak berkebutuhan
khusus.

Secara teoritis, penggunaan  Mathematical
Intelligence Sticks didukung oleh teori belajar Bruner
(1966) yang menjelaskan bahwa proses belajar
berlangsung melalui tiga tahapan, yaitu enaktif, ikonik,
dan simbolik. Anak tunagrahita cenderung membutuhkan
waktu lebih lama pada tahap enaktif dan ikonik sehingga
pembelajaran menggunakan benda konkret menjadi lebih
sesuai dengan karakteristik mereka. Selain itu, Piaget
(dalam Mumpuniarti, 2016) menyatakan bahwa anak
dengan keterbatasan intelektual umumnya masih berada
pada tahap operasi konkret sehingga memerlukan
pengalaman belajar secara langsung. Teori Zona
Perkembangan  Proksimal  (Zone of  Proximal
Development) dari  Vygotsky juga menekankan
pentingnya penggunaan media pembelajaran dan
bimbingan guru untuk membantu peserta didik mencapai
tingkat pemahaman yang lebih tinggi. Sejalan dengan itu,
Lestari (2019) menyatakan bahwa anak tunagrahita lebih
berhasil mempelajari matematika apabila menggunakan
media yang konkret, sederhana, dan menyenangkan.
Dengan dasar teori ini, penggunaan Mathematical
Intelligence Sticks diharapkan mampu menjadi solusi
yang tepat dalam meningkatkan hasil belajar operasi
hitung perkalian pada anak tunagrahita SMPLB.

Beberapa penelitian sebelumnya telah
membuktikan  efektivitas media ~ Mathematical
Intelligence Sticks dalam meningkatkan kemampuan
berhitung anak tunagrahita. Penelitian Itryah dan Putri
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Ajeng Pratiwi (2023) yang berjudul Media Mathematical
Intelligence Stick dalam Meningkatkan Pembelajaran
Operasi Hitung pada Anak Tunagrahita Kelas VII1 di SLB
Bina Autis Mandiri Palembang menunjukkan bahwa
penggunaan MIS mampu meningkatkan kemampuan
operasi hitung anak tunagrahita secara signifikan.
Penelitian lain oleh Hastuti, Astati, Sudarjo, dan Fathoni
(2023) melalui desain Single Subject Research (A-B-A)
juga  membuktikan bahwa media MIS efektif
meningkatkan keterampilan penjumlahan peserta didik
dengan disabilitas intelektual. Meskipun demikian,
penelitian-penelitian tersebut masih berfokus pada operasi
hitung dasar, terutama penjumlahan atau kemampuan
berhitung secara umum, sehingga kajian mengenai
penggunaan MIS pada materi operasi hitung perkalian di
jenjang SMPLB masih sangat terbatas.

Berdasarkan hasil observasi awal di SLB Negeri
Gedangan, ditemukan bahwa guru masih kurang
memanfaatkan media pembelajaran yang inovatif dalam
mengajarkan operasi hitung perkalian. Di sisi lain, peserta
didik tunagrahita masih mengalami kesulitan memahami
konsep perkalian sehingga hasil belajar yang diperoleh
belum optimal. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya
inovasi media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Penelitian ini memiliki
kebaruan karena secara khusus menganalisis pengaruh
penggunaan Mathematical Intelligence Sticks terhadap
hasil belajar operasi hitung perkalian dasar 1-10 pada
peserta didik tunagrahita ringan jenjang SMPLB-C kelas
VII sampai IX di SLB Negeri Gedangan. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan alternatif ~media
pembelajaran yang efektif bagi guru dalam memfasilitasi
pembelajaran matematika sesuai kebutuhan peserta didik
tunagrahita sekaligus melengkapi keterbatasan penelitian
terdahulu  yang belum mengkaji secara spesifik
penggunaan MIS pada materi operasi hitung perkalian di
tingkat SMPLB.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis pre-experimental untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media Mathematical Intelligence Sticks
terhadap hasil belajar operasi hitung perkalian pada peserta
didik tunagrahita ringan tingkat SMPLB di SLB Negeri
Gedangan. Penelitian pre-experimental bertujuan menguji
pengaruh suatu perlakuan terhadap satu kelompok subjek
tanpa melibatkan kelompok kontrol sehingga dapat
memberikan gambaran awal mengenai efektivitas
intervensi yang diberikan (Sugiyono, 2020).

Desain penelitian yang digunakan adalah one-
group pretest-posttest design, yaitu desain yang
melibatkan satu kelompok penelitian yang diberikan tes
awal (pretest), kemudian memperoleh perlakuan
menggunakan media Mathematical Intelligence Sticks, dan

diakhiri dengan tes akhir (posttest). Desain ini dipilih
karena memungkinkan peneliti membandingkan hasil
belajar peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan
sehingga pengaruh media pembelajaran dapat diukur
secara langsung (Hananto & Melini, 2023). Dengan desain
tersebut, perubahan hasil belajar yang terjadi setelah
pemberian perlakuan dapat dianalisis sebagai indikator
efektivitas penggunaan media Mathematical Intelligence
Sticks dalam pembelajaran operasi hitung perkalian bagi
peserta didik tunagrahita ringan.

Penelitian dilaksanakan di SLB Negeri Gedangan,
Sidoarjo, Jawa Timur pada Mei 2026. Lokasi ini dipilih
karena terdapat peserta didik tunagrahita ringan yang
mengalami kesulitan dalam operasi hitung perkalian.
Penelitian meliputi observasi awal, pre-test, pemberian
perlakuan menggunakan Mathematical Intelligence Sticks
sebanyak enam kali pertemuan, dan post-test. Subjek
penelitian berjumlah 6 peserta didik tunagrahita ringan
tingkat SMPLB yang mengalami kesulitan menghitung
perkalian bilangan 1-10. Penentuan subjek dilakukan
melalui observasi dan asesmen untuk memastikan
kesesuaiannya dengan tujuan penelitian.

Adapun Tes yang digunakan berupa tes tulis.
Pretest bertujuan mengukur kemampuan awal siswa
tunagrahita ringan sebelum perlakuan, sedangkan posttest
diberikan setelah penerapan media Mathematical
Intelligence Sticks untuk menilai kemampuan akhir siswa.
Materi  tes  meliputi  kemampuan  menghitung,
menyebutkan, dan menuliskan hasil operasi perkalian.
Peneliti juga melakukan observasi menggunakan lembar
instrumen pretest dan posttest.

Instrumen penelitian bertujuan untuk dijadikan
tolok ukur dalam mengetahui tingkat keberhasilan
penerapan media mathematical intelligence sticks hasil
belajar operasi hitung perkalian bagi anak tunagrahita
ringan. Instrumen yang diterapkan pada penelitian ini,
yakni sebagai berikut:

Kompo Aspek Indikator | Juml | Nom | Bentu

nen ah or k
Buti | Buti | Penila
r r ian

Hasil Menghit | 1. Anak 1 1 Tes

belajar ung hasil didik tulis

operasi operasi mampu

hitung hitung menghit

perkalia | perkalian ung

n bilangan hasil

bilangan | 1-3 perkalia

1-10 n

“1x1”

2. Anak 1 2 Tes
didik tulis
mampu
menghi
tung
hasil
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perkali mampu
an menghi
“1x2” tung
3. Anak 1 3 Tes hasil
didik tulis perkali
mampu an
menghi “4x3”
tung 11. Anak 1 11 Tes
hasil didik tulis
perkali mampu
an menghi
“2x3” tung
4. Anak 1 4 Tes hasil
didik tulis perkali
mampu an
menghi “4 x 47
tung 12. Anak 1 12 Tes
hasil didik tulis
perkali mampu
an menghi
“2x 4”7 tung
5. Anak 1 5 Tes hasil
didik tulis perkali
mampu an
menghi “4x5”
tung 13. Anak 1 13 Tes
hasil didik tulis
perkali mampu
an menghi
“2x5” tung
6. Anak 1 6 Tes hasil
didik tulis perkali
mampu an
menghi “5x6”
tung 14. Anak 1 14 Tes
hasil didik tulis
perkali mampu
an menghi
“3x6” tung
7. Anak 1 7 Tes hasil
didik tulis perkali
mampu an
menghi “5x7”
tung 15. Anak 1 15 Tes
hasil didik tulis
perkali mampu
an menghi
“3x7” tung
8. Anak 1 8 Tes hasil
didik tulis perkali
mampu an
menghi “5x8”
tung Menghit | 16. Anak 1 16 Tes
hasil ung hasil didik tulis
perkali operasi mampu
an hitung menghi
“3x8” perkalian tung
Menghit | 9. Anak 1 9 Tes bilangan hasil
ung hasil didik tulis 6-7 perkali
operasi mampu an
hitung menghi “6x3”
perkalian tung 17. Anak 1 17 Tes
bilangan hasil didik tulis
4-5 perkali mampu
an menghi
“4x2” tung
10. Anak 1 10 Tes hasil
didik tulis
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perkali
an
“6 x 47

18. Anak
didik
mampu
menghi
tung
hasil
perkali
an

“6x5”

1 18

Tes
tulis

19. Anak
didik
mampu
menghi
tung
hasil
perkali
an

“6x6”

1 19

Tes
tulis

20. Anak
didik
mampu
menghi
tung
hasil
perkali
an

“7Tx7”

1 20

Tes
tulis

21. Anak
didik
mampu
menghi
tung
hasil
perkali
an

“7x8”

1 21

Tes
tulis

22. Anak
didik
mampu
menghi
tung
hasil
perkali
an

“1x9”

1 22

Tes
tulis

Menghit
ung hasil
operasi
hitung
perkalian
bilangan
8-10

23. Anak
didik
mampu
menghi
tung
hasil
perkali
an

“8x3”

1 23

Tes
tulis

24. Anak
didik
mampu
menghi
tung
hasil
perkali
an

“8x 4”7

24

Tes
Tulis

25. Anak
didik

1 25

Tes
tulis

mampu
menghi
tung
hasil
perkali
an

“8x5”

26. Anak 1 26 Tes
didik tulis
mampu
menghi
tung
hasil
perkali
an

“9x 6”7

27. Anak 1 27 Tes
didik tulis
mampu
menghi
tung
hasil
perkali
an

“9x 7”7

28. Anak 1 28 Tes
didik tulis
mampu
menghi
tung
hasil
perkali
an

“9Ox8”

29. Anak 1 29 Tes
didik tulis
mampu
menghi
tung
hasil
perkali
an

“10x9”

30. Anak 1 30 Tes
didik tulis
mampu
menghi
tung
hasil
perkali
an

“10x 10~

Kemudian data hasil pretest dan postest dilakukan
Teknik analisis data dilakukan melalui pengolahan,
penyajian, dan pengujian hipotesis. Penelitian ini
menggunakan statistik nonparametrik dengan uji Wilcoxon
karena jumlah subjek kurang dari 30 sehingga asumsi
normalitas tidak terpenuhi. Uji Wilcoxon digunakan untuk
menganalisis perbedaan skor pretest dan posttest pada
kelompok yang sama secara berpasangan (Ahmad & Sari,
2025). Analisis dilakukan berdasarkan hasil pretest dan
posttest untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
pembelajaran Mathematical Intelligence Sticks terhadap
kemampuan operasi hitung perkalian peserta didik
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tunagrahita ringan di SMPLB SLB Negeri Gedangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan Uji Wilcoxon, pada hasil output
pertama dari perhitungan menggunakan SPSS versi 24.0,
diperoleh nilai b = 6, yang menunjukkan bahwa nilai
post-test lebih tinggi dibandingkan nilai pre-test.
Sementara itu, pada kolom Ties tercantum angka 0, yang
berarti tidak terdapat nilai pre-test dan post-test yang
sama. Pada output kedua ditampilkan bahwa nilai
Zhitung = -2,226 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,026. Adapun kriteria pengujian hipotesis
adalah: jika Asymp. Sig. (2-tailed) > a = 0,05 maka Ho
diterima, namun jika Asymp. Sig. (2-tailed) < a = 0,05
maka Ho ditolak. Berdasarkan hasil tersebut, karena nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,026 < 0,05, maka Ho
dinyatakan ditolak.

Tabel 1. Hasil Pengujian Wilcoxon

Ranks
Sum of
i Mean Rank Ranks
Post_test- Pre_test  Negative Ranks 09 a0 .00
Positive Ranks 6° 3.50 21.00
Ties n°
Total 6

a. Post_test = Pre_test
b. Post_test = Pre_test
¢. Post_test=Pre_test

Test Statistics®

FPost_test-
Pre_test
z -2.226°
Asymp. Sig. (2-tailed) 026

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
h. Based on negative ranks.

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan
Wilcoxon signed rank test, diperoleh nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,026 yang lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05. Maka hasil data yang diperoleh dari
pengujian tersebut adalah nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
0,004 < 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Maka, dapat disimpulkan
bahwa hasil penelitian yang diperoleh melalui
pengujian  Wilcoxon vyaitu terdapat perbedaan
kemampuan penjumlaha siswa tunagrahita ringan
sebelum dan sesudah diterapkan media Mathematical
Intelligence Sticks. Perbedaan tersebut menandakan
bahwa kemampuan perkalian siswa tunagrahita ringan
mengalami peningkatan secara signifikan setelah
diterapkannya media pembelajaran Mathematical
Intelligence Sticks. Peningkatan kemampuan setiap
peserta didik juga terlihat pada Gambar 1. berupa

grafik yang menunjukkan perbedaan nilai sebelum dan
sesudah perlakuan.

90
80
70
60
50
40
30
20
10
0
RK BN LF BR

NZM A DMS

EPre WPost ®Selisih

Gambar 1. Hasil Rekapitulasi Nilai Pre-test dan
Postest

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
media Mathematical Intelligence Sticks berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar operasi hitung perkalian
pada peserta didik tunagrahita ringan. Hasil uji Wilcoxon
menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,004
< 0,05, sehingga hipotesis kerja (Ha) diterima dan
hipotesis nol (Ho) ditolak. Hasil tersebut menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan
perkalian peserta didik sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan menggunakan Mathematical Intelligence
Sticks. Peningkatan kemampuan tersebut juga terlihat
dari kenaikan nilai rata-rata pretest sebesar 57,7 menjadi
77,5 pada posttest. Temuan ini menunjukkan bahwa
media Mathematical Intelligence Sticks efektif
membantu peserta didik tunagrahita ringan dalam
meningkatkan kemampuan operasi hitung perkalian.

Subjek penelitian terdiri atas enam peserta didik
tunagrahita ringan yang mengalami kesulitan dalam
operasi hitung perkalian. Sebelum diberikan perlakuan,
sebagian besar peserta didik belum mampu menghitung,
menuliskan, maupun menyebutkan hasil perkalian
dengan benar. Selain itu, peserta didik cenderung mudah
bosan, sulit  berkonsentrasi, dan  memerlukan
pendampingan selama proses pembelajaran. Kondisi
tersebut sejalan dengan pendapat Yanni, dkk. (2020)
yang menyatakan bahwa rendahnya tingkat intelegensi
menyebabkan peserta didik tunagrahita mengalami
kesulitan dalam mempelajari matematika, khususnya
operasi hitung perkalian. Kesulitan tersebut juga
diperkuat oleh Pinals, dkk. (2022) yang menjelaskan
bahwa peserta didik tunagrahita ringan memiliki rentang
perhatian yang pendek sehingga mudah kehilangan
fokus selama proses pembelajaran.

Rendahnya kemampuan perkalian pada peserta
didik tunagrahita tidak terlepas dari karakteristik
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perkembangan kognitif yang mereka miliki. Goktas &
Yazict  (2020) menjelaskan bahwa keterbatasan
intelektual menyebabkan kemampuan berpikir peserta
didik berkembang lebih lambat sehingga mengalami
kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika
yang bersifat abstrak. Oleh karena itu, pembelajaran
operasi hitung perkalian perlu disajikan secara
sederhana, bertahap, dan berulang sebagaimana
dikemukakan oleh Klefbeck (2020). Meskipun
demikian, peserta didik tunagrahita ringan tetap
memiliki potensi untuk menguasai keterampilan
matematika dasar, seperti mengenal angka, berhitung,
dan operasi hitung perkalian sederhana apabila
pembelajaran  disesuaikan  dengan  karakteristik
belajarnya (Lutz, dkk., 2023).

Pemberian perlakuan dilakukan sebanyak enam
kali menggunakan media Mathematical Intelligence
Sticks. Pada setiap pertemuan, peserta didik terlebih
dahulu  dikenalkan dengan  konsep  perkalian
menggunakan benda konkret, kemudian dilanjutkan
dengan aktivitas bermain menggunakan Mathematical
Intelligence Sticks yang berisi soal-soal perkalian.
Selama proses pembelajaran, guru memberikan
bimbingan secara individual kepada peserta didik yang
mengalami kesulitan. Pendekatan tersebut memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara
aktif melalui aktivitas manipulatif sehingga konsep
perkalian yang semula bersifat abstrak menjadi lebih
mudah dipahami.

Peningkatan  hasil belajar yang diperoleh
menunjukkan bahwa Mathematical Intelligence Sticks
mampu menjadi media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik tunagrahita ringan. Media ini
menggunakan stik berwarna sebagai representasi
konkret dari operasi hitung sehingga membantu peserta
didik memahami konsep perkalian melalui pengalaman
belajar secara langsung. Penggunaan media Yyang
menarik juga membuat peserta didik lebih antusias
mengikuti pembelajaran dan mengurangi kejenuhan
selama proses belajar berlangsung.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Hastuti et al.
(2023) yang menyatakan bahwa Mathematical
Intelligence Sticks dapat membantu peserta didik
tunagrahita mengatasi kesulitan dalam menyelesaikan
operasi hitung matematika melalui penggunaan stik
berwarna yang menarik. Media tersebut mendukung
pembelajaran multisensori yang melibatkan kemampuan
melihat, mendengar, dan melakukan aktivitas gerak
sehingga konsep matematika yang abstrak menjadi lebih
mudah dipahami. Temuan penelitian ini juga mendukung
hasil penelitian Darmawati et al. (2023) yang
menunjukkan  bahwa penggunaan  Mathematical
Intelligence Sticks mampu membantu peserta didik
memahami konsep operasi hitung secara lebih konkret

sehingga berdampak pada peningkatan kemampuan
berhitung. Selain itu, Zolkipli, dkk. (2023) menjelaskan
bahwa pembelajaran yang memanfaatkan permainan
lebih disukai peserta didik karena menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan sehingga materi lebih
mudah dipahami.

Selain  meningkatkan kemampuan perkalian,
penggunaan Mathematical Intelligence Sticks juga
memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar
peserta didik. Selama proses pembelajaran, peserta didik
menunjukkan minat yang lebih tinggi, lebih aktif
mengikuti kegiatan, dan lebih percaya diri ketika
menyelesaikan soal perkalian. Hasil ini sejalan dengan
Nofitasari, dkk. (2023) yang menyatakan bahwa media
pembelajaran yang menarik mampu meningkatkan
motivasi belajar peserta didik tunagrahita. Porter (2022)
juga menjelaskan bahwa penerapan Mathematical
Intelligence Sticks mampu menciptakan pengalaman
belajar yang baru, meningkatkan keterlibatan peserta
didik, serta mempermudah pemahaman terhadap materi
pembelajaran.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh
Ezeoguine & Augustine (2021) yang menyatakan bahwa
media Mathematical Intelligence  Sticks efektif
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penggunaan
media  tersebut mampu  menciptakan  suasana
pembelajaran yang lebih menyenangkan karena materi
dan bentuk permainan dapat disesuaikan dengan
kemampuan serta hambatan yang dimiliki peserta didik
tunagrahita ringan. Oleh karena itu, peningkatan
kemampuan peserta didik pada penelitian ini tidak hanya
terlihat dari peningkatan nilai posttest, tetapi juga dari
meningkatnya kemampuan menghitung, menuliskan,
dan menyebutkan hasil perkalian secara benar.

Hasil penelitian ini juga memperkuat penelitian
Itryah & Putri Ajeng Pratiwi (2023) serta Hastuti, W. D.,
Astati, S. M., Sudarjo, & Fathoni, A. (2023) yang sama-
sama  menunjukkan  efektivitas Mathematical
Intelligence Sticks dalam meningkatkan kemampuan
berhitung peserta didik berkebutuhan  khusus.
Perbedaannya, penelitian ini secara khusus mengkaji
kemampuan operasi hitung perkalian pada peserta didik
tunagrahita  ringan  tingkat SMPLB, sehingga
memberikan bukti empiris baru mengenai efektivitas
media tersebut pada materi perkalian yang masih relatif
jarang diteliti.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan. Karakteristik peserta didik
tunagrahita yang memiliki rentang perhatian relatif
singkat menyebabkan proses pembelajaran memerlukan
pendampingan secara intensif. Selama pelaksanaan
pretest, perlakuan, maupun posttest, beberapa peserta
didik masih menunjukkan kecenderungan melakukan
aktivitas di luar pembelajaran, seperti memainkan alat
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tulis atau memperhatikan teman. Oleh karena itu,
pembelajaran harus dilaksanakan secara individual dan
disesuaikan dengan kemampuan masing-masing peserta
didik. Kondisi tersebut menyebabkan waktu pelaksanaan
pembelajaran pada beberapa pertemuan melebihi alokasi
waktu yang telah direncanakan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan Mathematical Intelligence Sticks
mampu meningkatkan hasil belajar operasi hitung
perkalian pada peserta didik tunagrahita ringan, terutama
dalam kemampuan menghitung, menuliskan, dan
menyebutkan hasil perkalian dengan benar. Dengan
demikian, hasil penelitian ini menjawab rumusan
masalah penelitian bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan penggunaan Mathematical Intelligence Sticks
terhadap hasil belajar operasi hitung perkalian pada
peserta didik tunagrahita ringan di SLB Negeri
Gedangan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
penelitian ini menyimpulkan bahwa Berdasarkan hasil
penelitian mengenai pengaruh penggunaan media
Mathematical Intelligence Sticks terhadap hasil belajar
operasi hitung perkalian pada anak tunagrahita tingkat
SMPLB di SLB Negeri Gedangan Sidoarjo, bahwa
penggunaan media Mathematical Intelligence Sticks
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar operasi
hitung perkalian pada anak tunagrahita ringan tingkat
SMPLB di SLB Negeri Gedangan Sidoarjo. Penggunaan
media yang bersifat konkret membantu peserta didik
memahami konsep perkalian yang sebelumnya abstrak
melalui pengalaman belajar secara langsung, sehingga
mempermudah proses berhitung dan meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran.

Bagi guru, diharapkan dapat menggunakan media
Mathematical Intelligence Sticks sebagai salah satu
alternatif media pembelajaran matematika, khususnya
pada materi operasi hitung perkalian bagi anak
tunagrahita ringan. Media ini dapat membantu peserta
didik memahami konsep perkalian melalui benda
konkret sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik,
mudah dipahami. Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan
dapat mengembangkan penelitian mengenai penggunaan
media Mathematical Intelligence Sticks dengan jumlah
subjek yang lebih luas, jenjang pendidikan yang berbeda,
atau materi matematika lainnya.
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